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ABSTRAK

PEMETAAN AWAL KEDALAMAN PERAIRAN DANGKAL DI
TELUK TAMIANG KABUPATEN KOTABARU KALIMANTAN SELATAN
MENGGUNAKAN PLEIADES 1B SATELLITE-DERIVED BATHYMETRY

Muhammad Lutfi Hafid
2103434

Teluk Tamiang merupakan perairan dangkal yang terletak di sebelah selatan dari
Pulau Laut secara administratif termasuk ke dalam Kabupaten Kotabaru. Seluruh
perairan yang ada di Indonesia termasuk Teluk Tamiang memiliki potensi yang bisa
dikembangkan sehingga sangat penting untuk dilakukan pemetaan terutama
pemetaan profil kedalamannya. Saat ini, pemetaan profil kedalaman lebih sering
memakai teknologi sonar maupun alat sounding untuk mengekstraksi data
kedalaman suatu perairan. Teknik tersebut memerlukan biaya yang sangat mahal
dan membutuhkan waktu yang lama sehingga diperlukan teknik yang lebih efisien
serta cepat dan menjangkau area yang cukup luas seperti ekstraksi data kedalaman
menggunakan citra yang disebut satellite-derived bathymetry (SDB). Satellite-
derived bathymetry memanfaatkan pancaran kanal band untuk mengestimasi
kedalaman berdasarkan kemampuan band tampak menembus air yang dibangun
menggunakan band hijau dan biru melalui processing algoritma batimetri empiris
Stumpf. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kemampuan citra
Pleiades 1B untuk mengekstraksi data kedalaman serta membandingkan ketelitian
melalui tiga model semivariogram pada interpolasi kriging yaitu exponential,
gaussian, dan spherical berdasarkan uji root mean square error (RMSE) sehingga
mendapatkan model semivariogram terbaik dan dapat divisualisasi dalam bentuk
peta. Tahap yang perlu dilakukan yaitu dengan membagi dua sampel yaitu data
training dan data uji ketelitian yang totalnya mencapai 850 titik dan dibagi proporsi
70:30. Selanjutnya citra dikoreksi radiometrik, atmosferik, dan sunglint. Kemudian,
penerapan algoritma batimetri empiris Stumpf pada citra sehingga menghasilkan
data kedalaman yang dapat dilihat pada piksel band-nya. Data kedalaman tersebut
kemudian dikoreksi terlebih dahulu berdasarkan referensi chart datum pada analisis
pasang surut sehinga dapat dilakukan pemodelan semivariogram interpolasi kriging
dan diuji ketelitiannya. Hasilnya, semivariogram gaussian menjadi yang terbaik
dengan ketelitian RMSE diangka 8,287. Kemudian diikuti spherical dengan RMSE
diangka 8,301 dan exponential dengan RMSE diangka 8,515. Secara keseluruhan,
ketelitian Pleiades 1B satellite-derived bathymetry berada pada angka 8,368
berdasarkan rata-rata ketiga model. Model gaussian sebagai model terbaik
dilakukan penerapan model garis pantai berdasarkan mean sea level (MSL) lalu
divisualisasikan dan menghasilkan Peta Estimasi Kedalaman Perairan Dangkal
Berdasarkan Citra Pleiades 1B di Teluk Tamiang Kabupaten Kotabaru Tahun 2024
dengan rentang kedalaman antara 2 — 12 meter di bawah permukaan laut dengan
selang kontur per 1 meter.

Kata Kunci: Satellite-Derived Bathymetry, Algoritma Stumpf, Citra Pleiades 1B,
Kriging, Semivariogram, Kedalaman Perairan, Teluk Tamiang, Pemetaan
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ABSTRACT

PRELIMINARY DEPTH MAPPING OF SHALLOW WATERS IN
TAMIANG BAY KOTABARU REGENCY SOUTH KALIMANTAN
USING PLEIADES 1B SATELLITE-DERIVED BATHYMETRY

Muhammad Lutfi Hafid
2103434

Teluk Tamiang is a shallow water located south of Laut Island, administratively
included in Kotabaru Regency. All waters in Indonesia, including Teluk Tamiang,
have potential that can be developed, so it is very important to do mapping,
especially mapping the depth profile. Currently, depth profile mapping more often
uses sonar technology or sounding tools to extract depth data of a body of water.
These techniques are costly and time-consuming, so a more efficient technique is
needed that is fast and covers a large area, such as extracting depth data using
imagery called satellite-derived bathymetry (SDB). Satellite-derived bathymetry
utilises channel band radiance to estimate depth based on the ability of the visible
band to penetrate water built using green and blue bands through processing
Stumpf empirical bathymetry algorithm. The purpose of this study is to determine
the ability of Pleiades 1B imagery to extract depth data and compare accuracy
through three semivariogram models in kriging interpolation, namely exponential,
gaussian, and spherical based on the root mean square error (RMSE) test so as to
get the best semivariogram model and can be visualised in map form. The stage
that needs to be done is to divide the two samples, namely training data and
accuracy test data, which totals 850 points and is divided into proportions of 70:30.
Next, the image is corrected radiometrically, atmospherically, and sunglint. Then,
the application of Stumpf empirical bathymetry algorithm to the image produces
depth data that can be seen in the band pixels. The depth data was then first
corrected based on the chart datum reference in tidal analysis so that kriging
interpolation semivariogram modelling could be carried out and tested for
accuracy. As a result, the gaussian semivariogram is the best with an RMSE
accuracy of 8.287. Then followed by spherical with an RMSE of 8.301 and
exponential with an RMSE of 8.515. Overall, the accuracy of Pleiades 1B satellite-
derived bathymetry is at 8.368 based on the average of the three models. The
gaussian model as the best model was applied to the coastline model based on mean
sea level (MSL) and then visualised and produced a Shallow Water Depth
Estimation Map Based on Pleiades 1B Imagery in Tamiang Bay, Kotabaru Regency
in 2024 with a depth range between 2 - 12 meters below sea level with a contour
interval of 1 meter.

Key Words: Satellite-Derived Bathymetry, Stumpf Algorithm, Pleiades 1B Imagery,
Kriging, Semivariogram, Shallow Water Depth, Tamiang Bay, Mapping
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